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ABSTRAK

PENERAPAN FUZZY INFERENCE SYSTEM DENGAN METODE
SUGENO DAN METODE TSUKAMOTO UNTUK MENGESTIMASI
CURAH HUJAN KOTA BANJARBARU (Oleh: Meri Fitriyani; Pembimbing
Muhammad Ahsar K., Sila Rizqina; 2026; 63 halaman)

Curah hujan merupakan salah satu parameter cuaca yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti suhu udara, tekanan udara, kecepatan angin, dan kelembapan udara.
Hubungan antarparameter cuaca yang kompleks dan bersifat tidak pasti
menyebabkan estimasi curah hujan menjadi suatu permasalahan yang sulit
dimodelkan secara eksak. Fuzzy Inference System (FIS) merupakan salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk menangani ketidakpastian tersebut melalui
aturan berbasis linguistik. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan FIS menggunakan Metode Sugeno dan Metode Tsukamoto
dalam mengestimasi curah hujan Kota Banjarbaru serta membandingkan performa
kedua metode berdasarkan kesesuaian kategori linguistik dan tingkat kesalahan
kuantitatif Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Data yang digunakan berupa
data bulanan tahun 2021-2025 dengan empat variabel input, yaitu suhu udara,
tekanan udara, kecepatan angin, dan kelembapan udara, serta curah hujan sebagai
variabel output. Masing-masing variabel input direpresentasikan ke dalam tiga
himpunan fuzzy, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Proses estimasi dilakukan
menggunakan FIS Metode Sugeno dan Metode Tsukamoto, kemudian hasilnya
dibandingkan dengan data aktual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode
Sugeno memperoleh tingkat kesesuaian kategori linguistik sebesar 58% dengan
nilai MAPE sebesar 145%. Sementara itu, Metode Tsukamoto memperoleh tingkat
kesesuaian kategori linguistik sebesar 72% dengan nilai MAPE sebesar 55%.
Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, Metode Tsukamoto memberikan
performa yang lebih baik dalam mengestimasi curah hujan Kota Banjarbaru pada
data yang digunakan dalam penelitian ini, baik ditinjau dari kesesuaian variabel
linguistik yang lebih tinggi (selisth 14%) maupun tingkat deviasi kesalahan
numerik (MAPE) yang lebih rendah.

Kata kunci: Curah Hujan, Fuzzy Inference System, Sugeno, Tsukamoto.
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ABSTRACT

APPLICATION OF FUZZY INFERENCE SYSTEM USING THE SUGENO
AND TSUKAMOTO METHODS FOR RAINFALL ESTIMATION IN
BANJARBARU CITY (By: Meri Fitriyani; Supervisor Muhammad Ahsar K., Sila
Rizqina; 2026; 63 pages)

Rainfall is a weather parameter influenced by various factors such as air
temperature, atmospheric pressure, wind speed, and air humidity. The complex and
uncertain relationships among these parameters make rainfall estimation difficult
to model exactly. Fuzzy Inference System (FIS) is an approach that can handle such
uncertainties using linguistic-based rules. This study aims to design and implement
FIS using the Sugeno and Tsukamoto methods to estimate rainfall in Banjarbaru
City and compare the performance of both methods based on linguistic category
accuracy and quantitative Mean Absolute Percentage Error (MAPE). The dataset
comprises monthly data from 2021 to 2025, utilizing four input variables (air
temperature, atmospheric pressure, wind speed, and air humidity) and rainfall as
the output variable. Each input variable is categorized into three fuzzy sets: low,
medium, and high. Estimation was executed using FIS Sugeno and Tsukamoto
methods, with results compared against actual observational data. The results
indicate that the Sugeno method achieved a linguistic category agreement rate of
58% with a MAPE of 145%. In contrast, the Tsukamoto method achieved a
linguistic agreement rate of 72% with a MAPE of 55%. Based on these evaluations,
the Tsukamoto method demonstrated superior performance over the Sugeno method
in estimating rainfall in Banjarbaru City, exhibiting both higher linguistic accuracy
(a 14% difference) and lower quantitative error deviation (MAPE).

Keywords: Rainfall, Fuzzy Inference System, Sugeno, Tsukamoto.
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